ABSTRAK

Perkembangan teknologi komunikasi semakin memperlihatkan kemajuan
yang sangat pesat. Salah satu perkembangan teknologi dalam dunia telekomunikasi
adalah sistem komunikasi satelit. Komunikasi satelit khususnya pada VSAT IP
menjadi pilihan untuk melakukan komunikasi jarak jauh. Kinerja VSAT IP dapat
dipengaruhi oleh besarnya daya carrier yang dipancarkan oleh suatu antena atau
EIRP. EIRP memiliki nilai yang berbeda, sesuai dengan jarak antara antena dan
satelit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas link yang lebih baik,
berdasarkan perbandingan nilai EIRP pada link Bogor-Jayapura dan Bogor-Riau.
Nilai EIRP berpengaruh terhadap parameter C/N, Eb/No, dan BER. Pada link
Bogor-Jayapura dengan EIRP saturasi 44 dBW dan EIRP stasiun bumi 70,40 dBW,
dapat diperoleh hasil C/N 14,20 dB. Kemudian pada link Bogor-Riau dengan nilai
EIRP saturasi 46 dBW dan EIRP stasiun bumi 70,63 dBW, akan menghasilkan nilai
C/N sebesar 17,39 dB. Dengan nilai C/N yang dihasilkan maka akan mempengaruhi
hasil dari Eb/No dan mempengaruhi hasil akhirnya yaitu BER. Besarnya nilai EIRP
juga mempengaruhi penggunaan power dan bandwidth, pada link Bogor-Jayapura
prosentase penggunaan power 63,09% dan ada link Bogor-Riau prosentase
penggunaan power sebesar 66,37%. Kemudian penggunaan bandwidth sebesar
74,98% pada masing-masing link. Dengan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
pada kedua link ini bandwidth yang digunakan melebihi penggunaan power, yang
menyebabkan bandwidth limited.
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